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ABSTRACT 

 
PT. Bali Media Grafika is a print media company in Bali with its newspaper product called 
Harian Pagi Tribun Bali. Tribun Bali Newspaper is a new newspaper that has been present in 
Bali since 2014. Tribun Bali is incorporated in the Tribun Network which is a group of 
newspapers owned by Kompas Gramedia. The purposel of this researcha is to find out the 
marketing communication strategy used by PT. Bali Media Graphic in increasing brand 
awareness of Bali Tribune newspaper among Balinese people. Thisr study usesa a descriptive 
qualitative approach. The technique of determining informants in this study uses purposive and 
snowball techniques (snowball techniques). Data is obtained through observation, in-depth 
interviews, and documentation. The author uses interactive model data analysis techniques, 
Milles and Huberman through several stages, that is data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing and verification. The results of this study indicate the 
marketing communication strategy used by PT. Bali Media Graphic in increasing brand 
awareness Tribun Bali newspaper that is applying the concept of marketing mix (marketing mix) 
with 4P elements, that is: product, place, price, promotion, and using 8 elements of the 
promotion mix. The eight elements are: advertising (Advertising), direct marketing (direct 
marketing), interactivep marketing (interactive) / internet amarketing, sales promotion, publicity 
or public relations, personal selling (personal selling) , event (event), word of mouth marketing 
(Word of Mouth). 
 
Keywords: Marketing communication strategy, Brand Awareness, Tribun Bali Newspaper, PT. 
Bali Media Grafika, Marketing Mix, Promotion Mix 

                                                    

                                                                                                          

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
 Persaingan industri media dalam 

dunia pemasaran selalu diwarnai dengan 
adanya persaingan antar satu merek atau 
brand dengan brand  lainnya. Arus 
globalisasi yang tinggi menjadi tantangan 
bagi sebuah perusahaan media untuk 
menciptakan strategi pemasaran yang 
kreatif, inovatif, dan efektif. Di saat suatu 
brand  tercipta, mengkomunikasikan brand 

tersebut merupakan suatu tuntutan yang 
harus dilakukan oleh sebuah perusahaan. 
.  Dengan adanya brand 
comunication yang baik, maka brand 
tersebut akan mendapat perhatian dan 
kesadaran brand (brand awareness) yang 
tinggi. Keputusan konsumen terhadap 
pembelian suatu brand dipengaruhi oleh 
brand awareness tersebut. 



 Memperoleh brand awareness dari 
konsumen merupakan salah satu target 
pemasaran dari suatu perusahaan. Untuk 
menciptakan brand awareness pada 
konsumen dibutuhkan hal-hal yang dapat 
menstimulus munculnya brand awareness 
tersebut. Salah satunya dengan melakukan 
kegiatan promosi. Setiap perusahaan 
melakukan promosi untuk mempublikasikan 
brand mereka agar masyarakat mengetahui 
keberadaan brand tersebut (Soliha, 
2011:1). 

Perusahaan atau pemasar perlu 
memperhatikan bagaimana strategi yang 
tepat agar dapat membangun awareness 
suatu brand di mata konsumen, salah 
satunya dengan memperhatikan astrategi 
komunikasin pemasarane yang dilakukan. 

Pemilihan strategin komunikasi 
apemasaran  menjadi langkah penting yang 
memerlukan perencanaan yang baik agar 
mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. 
Salah satunya adalah PT. Bali Media 
Grafika - Tribun Bali yang merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang media 
massa (surat kabar dan online). Terdapat 
beberapa bagian dalam penyampaian 
berita oleh Tribun Bali yakni portal berita 
online dan surat kabar cetak dengan nama 
Harian Pagi Tribun Bali. Tribun Bali 
pertama kali menerbitkan koran harian pagi 
Tribun Bali yaitu pada 3 April 2014, dengan 
memiliki tagline “Spirit Baru Pulau Dewata“.  

Setelah tiga tahun menjadi koran 
rakyat, Tribun Bali berhasil mengambil  
posisi kedua untuk readership terbanyak di 
Bali. Keberadaan Tribun Bali tidak lepas 
dari pentingnya brand awareness yang 
dibuat oleh perusahaan tersebut kepada 

masyarakat. Di balik pencapaian yang telah 
dimiliki oleh Tribun Bali, tentu terdapat 
perencanaan yang matang terhadap 
strategin komunikasis pemasaran yang 
dimilikir perusahaane dalam upaya 
meningkatkany brand awarenessa dari 
awal sampai saat ini. 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Strategi Komunikasin Pemasarane
 Komunikasi pemasaran merupakan 
aspeke penting idari keseluruhane misi 
pemasarano suatu perusahaani dan juga 
sebagai penentua utamay kesuksesan atau 
kegagalans perusahaanu (Shimp,2014:07). 
Menurut pKotler & Keller (2009:172) 
komunikasit pemasaranr (marketing 
communication) menjadi sarana dimana 
suatu perusahaans berusaha 
menginformasikan, membujuk, dan 
mengingatkanr konsumen, secarad 
langsung maupun tidakl langsung tentang 
produk dan merek yang dijual.  

Strategi komunikasiu pemasaran 
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan perusahaan yang meliputi 
berbagai bentuk komunikasi baik secara 
intra personal maupun antar personal yang 
digunakan perusahaan untuk memberikan 
informasi, mengajak, dan mengingatkan 
konsumen tentang produk yang dijual. 

Terdapat banyak model strategi 
komunikasi pemasaran yang dapat 
digunakan sebuah perusahaan atau 
organisasi dalam mengelola perusahaanya. 
Dalam kegiatan pemasaran terdapat istilah 
baruran pemasaran atau marketing mix 
Dalam Kotler dan Armstrong (2012) yaitu 
Producta (produk), Place (tempat), Price 
(harga), Promotion (promosi).  



Dari keempat emelen dasar 
tersebut, elemen promosi merupakan 
elemen yang memiliki kaitan sangat erat 
dengan komunikasi pemasaran. Adapun  
bauran promosi (promotion mix) Kotler 
(diterjemahkan oleh Molan 2009: 174) 
dalam Wirassati (2012:14) yaitu 
Advertisement (iklan), Directp Marketing 
(pemasaran langsung), Interactiv/interneto 
marketing (pemasaran xinteraktif), Sales 
Promotion (promosi penjualan), 
Publicity/Public aRelations (Publisitas atau 
hubungan masyarakat), Personal Selling 
(Penjualan Perorangan), Event (Acara), 
Wordw of Mouthn (Pemasaran dari Mulut 
ke wMulut).  
Brand Awareness (kesadaran merk) 

Brand sAwareness merupakan 
sebuah persoalan dimana sebuah brand 
suatu perusahaan muncul sdalam pikiran 
ketika konsumen berpikir mengenaix suatu 
kategori produk tertentu dan terdapat 
kemudahan saat nama tersebut 
dimunculkan (Shimp,2014:39).  

Brand tersebut merupakan identitas 
dalam sebuah produk yang akan selalu 
menyampaikan sebuah dnilai yang 
diharapkan konsumen dari sebuah produk. 
Brand awareness dimulai saat brand suatu 
perusahaan dikenal, lalu diketahui dan 
akhirnya diingat oleh konsumen. Hal 
tersebut dikategorikan menjadi level of 
awareness yang dimulai dari Unawarey of 
Brand, Brand Recognition, Brand Recall, 
Top Of Mind.  

Dalam kegiatan pemasaran suatu 
brand, model komunikasi AIDDA dapat 
menjadi pilihan dengan sifatnya yang linear 

, sederhana, dan isangat mudah 
diapliaksikan karenai bersifat praktis. 
AIDDA adalah singkatan dari: Awareness, 
Interest, Desire, Decision, dan Action 
(Cangara, 2017;82)  

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini smenggunakan 

pendekatan kualitatifp deskriptif dengan 
paradigmas post-positivisme. Penelitian 
kualitatif dengan melakukan pendekatan 
secara deskriptif, yaitu memberikan 
gambaran situasi serta menganalisa data-
data berdasarkan obrservasi atau penelitian 
di lapangan (Sagala,2015:4). Sumber 
dataayang digunakanaadalah dataaprimer 
danadata sekunder, Sumbero primer 
merupakan sumber datas yang langsung 
memberikanf data kepada peneliti. 
Sedangkan untukaadata sekunder, 
diperoleh dari sumber yangr tidak langsung 
memberikans data kepadae peneliti n 
 Unitaanalisis dalamapenelitian ini  
adalaha PT. Bali Media Grafika. 
Menentukan informan di penelitian 
iniamenggunakan teknik purposive 
sampling danateknik snowball. Data 
penelitian ini diperoleh melalui 
prosesaawawancara dengan narasumber 
yang dianggap dapat memenuhi informasi 
penelitian ini. Teknik analisisadata yang 
digunakanayaitu analisisainteraktif menurut 
Milesaadan Huberman yang terdiri dari 
reduksiadata, penyajianadata dan 
penarikanakesimpulan.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum 
PT. Bali Media Grafika, Tribun Bali 



 PT. Bali Media Grafika dengan 
nama brand Tribun Bali merupakan bagian 
dari Tribun Network yang merupakan 
kumpulan surat kabar daerah yang dimiliki 
oleh Kompas Gramedia. Kelompok ini telah 
menerbitkan sebanyak 23 surat kabar 
daerah yang tersebar di dua puluh kota 
besar dis Indonesia dan salah satunya yaitu 
Tribun Bali. 
 PT. Bali Media Grafika, Tribun Bali 
ini merupakan sebuah perusahaan yang 
bergeraky di bidanga Medias Massa (surat 
kabar) yang terbit perdana pada 3 April 
2014 dengan tagline “Spirit Baru Pulau 
Dewata”. Dalam penyajian berita, Tribun 
Bali  memiliki konsep family news paper 
yang di mana sesuai dengan namanya 
yaitu family news paper,  Tribun Bali 
menyajikan berita yang layak dan dapat 
dikonsumsi oleh semua kalangan yang  
meliputi pemberitaan mengenai musik, 
politik, nasional, budaya, olah raga dan 
lain-lain. 
Hasil Temuan dan Analisis Penelitian 
 PT. Bali Media Grafika saat awal 
kemunculannya telah menerapkan konsep 
family news paper yang dimana koran 
Tribun Bali dapat dibaca oleh golongan 
wanita dan pria, mulai dari anak remaja 
sampai orang tua. Tribun Bali menyebut 
dirinya sebagai family news paper karena 
koran harian Tribun Bali memiliki konsep 
yang berbeda dari koran lainnya, dimana 
dalam menyediakan berita Tribun Bali 
mampu memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh segala kalangan dan usia. 
Dapat dilihat dari jenis berita yang disajikan 
bahwa tidak hanya menampilkan 
pemberitaan umum seperti politik dan 

ekonomi namun juga pemberitaan yang  
dapat dikonsumsi bagi kalangan ibu-ibu 
dan anak remaja.  

 Dalam proses launcing awal Koran 
Tribun Bali telah menerapkan strategi 
pemasaran Marketing Mix dan Promotion 
mix seperti penggunaan lokasi- lokas 
strategis meliputi tempat-tempat umum 
yang mudah ditemukan seperti kios-kios 
pinggir jalan, SPBU, pasar tradisional, 
kantor pos, kantor Yamaha, Circle K (CK), 
Rumah Sakit, toko buku, dan beberapa 
tempat lainnya. Pada awal kemunculannya 
Tribun Bali mematok harga yang sangat 
murah yaitu Rp 1.000/eksemplas dan 
dalam perjalanannya naik menjadi Rp 
2.000/eksemplar. 

 Strategi yang digunakan dalam 
launching koran, Tribun Bali telah 
menerapkan strategi Advertisement yang 
bekerjasama dengan radio-radio lokal bali, 
kompas Tv, dan Jagir Advertising. 
Penggunaan strategi personal selling juga 
telah diterapkan dengan menggerakkan 
100 SPG yang tersebar di 30 titik lampu 
merah di Denpasar. Tribun Bali 
menggunakan hampir seluruh media sosial 
meliputi Instagram, Facebook, Twitter, dan 
Youtube sebagai media dalam berbagi 
informasi dan berita. Dalam melakukan 
pemasaran, tribun Bali menggunakan 
bantuan Customer Service dalam 
melakukan penawaran berlangganan koran 
Tribun Bali. Tribun Bali telah melakukan 
Promo-promo dalam meningkatkan 
penjualan.  



 Dalam Menjalin hubungan yang 
lebih baik lagi antara pengecer, agen, 
masyarakat dan pemerintahan, tribun bali 
juga melakukan kegiatan silahturahmi, 
CSR, dan menjadi media partner. Strategi 
utama dan terpenting dalam melakukan 
promosi, Tribun Bali memiliki Divisi Promosi 
yang bertugas membuat event-event yang 
bersifat masal. Dalam melakukan promosi, 
pemasaran dari mulut kemulut juga kerap 
terjadi.  

 1. Advertisement  
 PT. Bali Media Grafika pernah 
beriklan di beberapa media, mulai dari 
koran, radio, televisi, dan juga billboard. 
Beriklan melalui koran Kompas dan 
menyewa billboard milik Jagir 
Advertisement bertujuan untuk 
menginformasikan secara visual bahwa di 
Bali telah hadir koran baru yang bernama 
Tribun Bali dengan harga yang sangat 
murah. Pesan yang disampaikan oleh 
Kompas Tv Dewata akan menjadi pesan 
audio visual kepada masyarakat yang 
melihatnya.  
 Beriklan di radio bertujuan untuk 
menyasar masyarakat yang masih 
mendengarkan radio, baik itu di rumah 
maupun sambil berkendara di mobil. Iklan 
yang dilakukan tersebut bersifat barter 
(kepada pihak radio), dukungan sesama 
grup Kompas Gramedia (koran Kompas 
dan Kompas Tv Dewata), dan iklan 
penyewaan billboard kepada Jagir 
Advertisement. Semua kegiatan iklan 
tersebut bertujuan menumbuhkan 
awareness masyarakat akan kehadiran 

koran Tribun Bali sebagai koran Baru di 
Bali, baik secara audio maupun visual. 
 2. Direct Marketing  
 Kegiatan pemasaran langsung 
yang dilakukan PT. Bali Media Grafika yaitu 
melalui customer service dan divisi iklan. 
Walaupun bukan tugas utama dari 
customer service, kadang-kadang mereka 
menawarkan berlangganan koran Tribun 
Bali saat melayani pengiklan dan 
pertanyaan dari masyarakat baik melalui 
telepon, whatsApp, LINE , Blackberry 
Messanger (BBM). Tim iklan Tribun Bali 
juga sesekali mengirimkan e-mail kepada 
calon pemasang iklan dalam memberikan 
penawaran kerjasama iklan ataupun 
membuat janji untuk bertemu. Dengan 
melakukan kedua kegiatan tersebut 
memang sebagai langkah memperkenalkan 
koran Tribun Bali, ajakan untuk 
berlangganan koran, dan juga beriklan. 

3. Sales Promotion   
Promo-promo yang telah dilakukan 

itu bertujuan menjadi daya tarik untuk 
peningkatan penjualan dan berlangganan 
koran Tribun Bali. Promo tersebut 
menjadikan awareness tersendiri bagi 
masyarakat, bahwa walaupun harga 
korannya murah tapi banyak keuntungan 
dan pelayanan yang didapatkan. Hal 
tersebut dapat memberikan kepuasan 
kepada masyarakat. 

4. Piblicity/Public Relation 
Dalam meningkatkan awareness 

masyarakat terhadap koran Tribun Bali, PT 
Bali Media Grafika melakukan pendekatan 
membangun hubungan dengan 
masyarakat. Beberapa cara yang 
digunakan adalah kegiatan CSR, kegiatan 



silaturahmi, dan menjadi media partner 
suatu kegiatan. Kegiatan komunikasi dalam 
hal membangun kerjasama dan hubungan 
dengan masyarakat yang dilakukan oleh 
PT. Bali Media Grafika, semuanya 
bertujuan untuk menyentuh langsung 
segala lapisan masyarakat dan berdampak 
pada penumbuhan atau penginkatan brand 
awareness. 

5. Personal Selling 
Strategi personal selling 

merupakan jenis strategi yang langsung 
menyasar calon konsumen koran Tribun 
Bali. Strategi tersebut dilakukan dengan 
cara berjualan langsung di 30 titik lampu 
merah oleh karyawan PT. Bali Media 
Grafika dan mengunakan tenaga Sales 
Promotion Girl (SPG) selama seminggu. 
Dengan berjualan koran Tribun Bali di 
lokasi umum tersebut juga dapat 
meningkatkan brand awareness 
masyarakat yang sering melintasi lokasi 
tersebut. 

6. Interactive/Internet Marketing 
Pemasaran interaktif merupakan 

bentuke sbaru dari strategi kpemasaran 
yang terjadi karena perkembangan 
teknologi informasi, salah satu diantaranya 
adalah kemunculan internet. Tribun Bali 
yang merupakan cross media sudah 
beradaptasi dengan perkembangan 
tersebut, dengan memiliki media sosial 
yang aktif di Bali dan website atau portal 
berita online.  

Hal tersebut bertujuan agar 
masyarakat pengguna media tersebut 
aware terhadap koran Tribun Bali dan 
diharapkan untuk menyimak beritanya lebih 
lengkap dengan membeli korannya serta 

bisa menjadi bahan kliping oleh warga 
setempat yang bersangkutan.  

7. Event 
Event merupakan kegiatan 

program yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk menciptakan interaksi dan brand 
awareness produk atau perusahaan 
tersebut. Menurut Fauzan Marasabessy 
strategi komunikasi pemasaran brand 
Tribun Bali melalui event salah satu 
unggulan strategi. Divisi promosi memiliki 
tanggung jawab khusus melaksanakan 
event setiap bulannya, bahkan setiap 
minggu juga melakukan event rutin. 
Kegiatan ini yang membedakan Tribun Bali 
dengan para kompetitor yang dimana 
Tribun Bali Tidak Hanya menyajikan berita 
saja namun juga aktif melakukan kegiatan 
positif yang bersifat masal. 

8. Word sof Mouthl 
Strategi Wordo of Mouthc (WOM) 

merupakan cara efektif meningkatkan 
awareness terhadap suatu produk. Word of 
Mouthj (WOM) merupakan promosi yang 
efektif dalam komunikasi pemasaran, 
karena dengan mendengar sendiri 
pengalaman , testimoni membeli dan 
membaca koran Tribun Bali akan 
mempengaruhi calon konsumen lainnya 
lebih yakin untuk membeli, membaca, dan 
atau berlangganan sekalipun. WOM juga 
dapat terjadi oleh mereka yang melihat 
dirinya atau teman-temannya ada di koran 
sehingga dapat membuat mereka mencari 
atau membeli korannya, menceritakan 
kepada keluarga dan temannya, 
mempublikasikan di media sosial, bahkan 
bisa mengkliping berita koran Tribun Bali 
tersebut menjadi suatu kenang-kenangan.  



5. KESIMPULAN 
 Hasil dari temuan penelitian yang 
dibahas dalam pembahasan telah 
menjawab rumusan masalah strategi 
komunikasi pemasaran apa sajakah yang 
dilakukan oleh PT. Bali Media Grafika 
dalam meningkatkan brand awareness 
koran Tribun Bali di kalangan masyarakat 
Bali. Berdasar hasil temuan tersebut, 
penulis menarik beberapa kesimpulan 
bahwa strategip komunikasi pemasaran 
yang sdilakukan oleh PT. Bali Media 
Grafika dalam meningkatkan brand 
awareness koran Tribun Bali adalah 
sebagai berikut :  

1. PT. Bali Media Grafika mengikuti alur 
pemasaran yang sesuai dengan model 
komunikasi AIDDA. Hal tersebut karena 
konsentrasi kepada awareness 
merupakan tahap awal yang harus 
dilakukan suatu perusahaan sebelum 
mendapatkan hasil atau respon 
selanjutnya, yaitu tahap mendapatkan 
perhatian dan minat terhadap suatu 
produk (Interest),  keinginan memiliki 
suatu produk (Desire), keputusan 
memiliki produk (Decision), dan aksi 
yang lakukan terhadap produk yang 
telah dimiliki (Action). 

2. PT. Bali Media Grafika menerapkan 
konsep bauran pemasaran (marketing 
mix) dengan elemen 4P yaitu : product, 
place, price, promotion. Konsep 
marketing mix tersebut merupakan 
strategi yang digunakan PT. Bali Media 
Grafika dalam proses menciptakan dan 
meningkatkan brand awareness koran 
Tribun Bali. 

3. PT. Bali Media Grafika juga 
menggunakan 8 elemen dari bauran 
promosi (promotion mix) sebagai 
strategi peningkatan brand awareness 
koran Tribun Bali. Kedelapan elemen 
tersebut yaitu : Iklanu (Advertising), 
Pemasaranq langsungy (direct 
marketing), Pemasaranm interaktif 
(interactive)/interneti marketing, 
Promosin penjualant (sales promotion), 
Publisitaso atau hubungani masyarakat 
(publicity/ publica relations), Penjualan 
iperorangan (personal selling), Acara 
(event), Pemasarank dari muluta ke 
muluty (Word of Mouth). 

4. Divisi promosip Tribun Bali bukan satu-
satunya divisi yang berperan dalam 
mempromosikan dan meningkatkan 
brand awareness koran Tribun Bali, 
melainkan divisi sirkulasi, iklan, dan 
redaksi memiliki keterkaitan yang kuat 
dalam proses peningkatan brand 
awareness tersebut. 
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